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ABSTRAK 

NURUL RAMADHANI S. Studi Prediksi Kandungan Mineral Terhadap Potensi 

Penetralan Air Asam Tambang Daerah Salu Bulo, Kecamatan Latimojong, 

Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan, dibimbing oleh Dr. Ir. H. Hamid 

Umar, MS dan Kifayatul Khair S.T, M.T 

 

Daerah Penelitian Secara administratif daerah penelitian termasuk dalam Daerah 

Salu Bulo, Kecamatan Latimojong, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan 

dan secara astronomis terletak pada koordinat 120° 7' 00" BT - 120° 10' 00" BT 

dan 3° 19' 00" LS - 3° 23' 00" LS.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

Kandungan Mineral Terhadap Potensi Penetralan Air Asam Tambang pada daerah 

penelitian dengan skala 1 : 5.000. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah pengumpulan data literatur, data lapangan, dan data laboratorium. Data-

data tersebut dianalisis berdasarkan analisis petrografi dan analisis assay. Hasil 

analisis yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa Litologi yang berada pada 

daerah penelitian ialah Meta-Mudstone, Meta-Siltstone, Meta-Tufa dan Batuan 

Teralterasi. Zona alterasi pada daerah penelitian ialah Serisit Klorit, Serisit 

Karbonat, dan Serisit Albit. Kuarsa dan Opaq adalah mineral yang menyebabkan 

tingginya nilai NAPP di daerah penelitian, sehingga tidak bisa digunakan dalam 

penetralan air asam tambang. Sedangkan mineral Kalsit, Serisit, dan Klorit adalah 

mineral yang menyebabkan rendahnya nilai NAPP di daerah penelitian, sehingga 

bisa digunakan dalam penetralan air asam tambang 

 

Kata Kunci: Mineral, Alterasi, Air Asam Tambang 
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ABSTRACT 

NURUL RAMADHANI S. Prediction Study on Mineral Content for Neutralizing 

Acid Rock Drainage, Salu Bulo Region, Latimojong District, Luwu Regency, 

South Sulawesi, supervised by Dr. Ir. H. Hamid Umar, MS and Kifayatul Khair 

S.T, M.T 

 

 Research Area Administratively the research area is included in the Salu 

Bulo Region, Latimojong District, Luwu Regency, South Sulawesi, and 

astronomically located at coordinates 120° 7' 00" - 120° 10' 00" East Longitude 

dan 3° 19' 00" - 3° 23' 00" South Latitude. This research aims to determine the 

Mineral Content on The Potential for Neutralizing Acid Rock Drainage in the 

research area at a scale of 1:25,000. The method used in this research is 

collecting literature data, field data and laboratory data. These data were 

analyzed based petrographic analysis and assay analysis. From the results of the 

analysis carried out, it was concluded that the litology units are Meta-Mudstone, 

Meta-Siltstone, Meta-Diorite, Meta-Tuff, and Alterated Rock. Alteration Zone are 

Sericite-Chlorite, Sericite-Carbonates, Sericite-Albite. Quartz and Opaque are 

minerals that causes high NAPP values in the research area, so it cannot be used 

in neutralizing Acid Rock Drainage. Calcite, Sericite, Chlorite are are minerals 

that causes high NAPP values in the research area, so it can be used in 

neutralizing Acid Rock Drainage. 

Keeywords: Minerals,  Alteration, Acid Rock Drainage 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1      Latar Belakang 

Indonesia memiliki hasil sumber daya mineral yang bernilai ekonomis, 

salah satunya ialah emas. Emas merupakan salah satu logam mulia yang memiliki 

nilai jual yang cukup tinggi. Biasanya emas berasosiasi dengan mineral ikutan 

atau gangue minerals. Salah satu contohnya ialah mineral sulfida. Mineral sulfida 

adalah salah satu kelompok mineral yang tersusun dari kombinasi mineral logam 

dengan belerang. Mineral ini dapat membawa dampak yang buruk apabila telah 

teroksidasi. Hal inilah yang kerap menjadi isu lingkungan di dunia pertambangan. 

Meskipun hasil sumber daya mineral ini bernilai ekonomis, Namun dampak yang 

ditimbulkan oleh aktivitas pertambangan juga membawa dampak buruk untuk 

lingkungan sekitar.  

Acid Rock Drainage (ARD) terbentuk pada saat mineral sulfida tersingkap 

dan berkontraksi dengan air maupun udara. Meskipun mineral ekonomis serimg 

dianggap sebagai pemicu pencemaran lingkungan, Ternyata ada beberapa mineral 

yang dapat bertindak sebagai mineral penetralisir yang masih berasosiasi dengan 

mineral bijih.  Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi dampak 

negatif ini dapat dicegah. Dalam beberapa penelitian ternyata terdapat beberapa 

mineral alterasi yang mampu menjadi penetralisir dari hasil oksidasi mineral 

sulfida. Hal ini tidak terlepas dari kondisi geologi yang ada di daerah tersebut.   

Hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian mengenai 

“Studi Prediksi Kandungan Mineral Terhadap Penetralan Air Asam Tambang 

Pada Daerah Salo Bulo, Keamatan Latimojong, Kabupaten Luwu, Provinsi 

Sulawesi Selatan” agar diperoleh data yang nantinya sebagai penunjang informasi 

geologi untuk mengetahui potensi yang terdapat pada daerah tersebut demi 

pengembangan daerah kearah yang lebih maju di masa yang akan datang. 

1.2      Rumusan Penelitian 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Apa saja litologi yang berada pada daerah Salu Bulo? 

https://id.wikipedia.org/wiki/Mineral
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2. Bagaimana pembagian zona alterasi pada daerah Salu Bulo? 

3. Bagaimana hasil analisis assay pada sampel? 

4. Apa saja mineral yang mampu meningkatkan air asam tambang pada 

daerah Salu Bulo? 

5. Apa saja mineral yang mampu sebagai penetralisir air asam tambang pada 

daerah Salu Bulo? 

6. Bagaimana keterdapatan mineral terhadap potensi penetralan air asam 

tambang pada daerah Salu Bulo? 

1.3      Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui litologi yang berada pada daerah Salu Bulo 

2. Mengetahui pembagian alterasi pada daerah Salu Bulo 

3. Mengetahui hasil analisis assay pada sampel 

4. Mengetahui mineral yang mampu meningkatkan air asam tambang pada 

daerah Salu Bulo 

5. Mengetahui mineral yang mampu sebagai penetralisir air asam tambang 

pada daerah Salu Bulo 

6. Mengetahui keterdapatan mineral terhadap potensi penetralan air asam 

tambang pada daerah Salu Bulo? 

1.4      Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu dapat memberikan referensi tentang 

kandungan mineral yang bisa menjadi penetralisir air asam tambang, sehingga 

membantu dalam pengembangan eksplorasi lebih lanjut. Serta melaksanakan 

proses prasyarat mahasiswa Departemen Teknik Geologi untuk jenjang Strata-1, 

Fakutas Teknik, Universitas Hasanuddin. Serta mempraktekkan langsung teori 

yang didapat selama masa perkuliahan dan menerapkannya pada kondisi lapangan 

yang sebenarnya. Memperoleh wawasan dan kemampuan dalam mengoptimalkan  

pengetahuan serta pengalaman kerja di lapangan. 
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1.5      Ruang Lingkup 

Dalam penelitian ini cakupan permasalahan dibatasi pada identifikasi 

mineral yang terdapat dilokasi peneltian berupa sampel pada masing-masing jenis 

batuan dan hasil assay dari sampel tersebut yang kemudian akan dikorelasikan 

kandungan mineral pada sampel batuan. Data tugas akhir ini diambil di daerah 

Salu Bulo, Kecamatan Latimojong, Kabupaten Luwu, Provinsi Sulawesi Selatan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1      Geologi Regional 

Secara regional, geologi daerah penelitian termasuk dalam Lembar Majene 

dan Bagian Barat Lembar Palopo (Djuri dkk., 1998). Geologi regional daerah 

penelitian meliputi geomorfologi, stratigrafi, struktur geologi, dan sumber daya 

mineral dan energi yang akan dijelaskan pada sub bab berikut. 

2.1.1    Geomorfologi  

Secara morfologi pulau Sulawesi terdiri atas dataran dan pegunungan 

dengan ketinggian mencapai 828 meter. Awak Mas secara regional berada di kaki 

Pegunungan Latimojong dengan puncak tertinggi mencapai lebih dari 3000 mdpl. 

Pegunungan Latimojong disusun oleh kompleks batuan metamorf dan batuan 

sedimen yang termasuk dalam mandala geologi Sulawesi Barat (Sidarto, 2013). 

2.1.2    Stratigrafi 

Formasi Latimojong merupakan satuan tertua yang tersingkap di kawasan 

ini adalah batuan bermetamorfosis lemah hingga sedang yang mencakup sabak 

abu-abu hingga hitam, filit, rijang, marble, kuarsit, dan breksi silisifikasi yang 

diterobos oleh batuan menengah hingga dasar (Querubin dan Walters, 2012). 

Djuri dan Sudjatmiko (1974) mengklasifikasikan semua batuan ini sebagai bagian 

dari “Formasi Latimojong”. Namun, kemudian menggunakan nama yang sama 

untuk mendefinisikan serangkaian endapan batupasir berlapis tipis dan endapan 

serpih laminasi atau endapan 'flysch' yang ditemukan di barat, barat laut, dan utara 

Pegunungan Latimojong. Batupasir dan serpih ini tidak bermetamorfosis atau 

memiliki karakter metamorf tingkat rendah. Metasedimen tingkat rendah ini jelas 

berbeda dengan yang awalnya digambarkan sebagai Formasi Latimojong oleh 

Djuri dan Sudjatmiko (1974) di dalam wilayah Latimojong. Pekerja lain 

mengusulkan istilah “Kompleks Latimojong” untuk bebatuan yang terekspos di 

wilayah Latimojong. Istilah ini digunakan untuk mencakup dua urutan: (1) 

sedimen yang tidak bermetamorfosis atau metasedimen kelas sangat rendah, 
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digambarkan sebagai flysch atau turbidit yang menutupi (2) batuan metamorfosis 

kelas rendah hingga tinggi yang terdeformasi kuat, keduanya dianggap ada di 

wilayah Latimojong. Digunakan istilah 'Kompleks Metamorf Latimojong' untuk 

batuan yang lebih tua, terdeformasi kuat/bermetamorfosis dan 'Formasi 

Latimojong' untuk batuan sedimen metamorf yang lebih muda, tidak 

bermetamorfosis, atau sangat rendah. Kompleks Metamorf Latimojong terekspos 

di seluruh Pegunungan Latimojong; tidak jelas apakah Formasi Latimojong ada di 

wilayah Latimojong. Kedua sekuens tersebut dianggap berumur Kapur (dalam 

pengertian stratigrafi), dengan Formasi Latimojong di atasnya secara tidak selaras 

Kompleks Metamorfik. Batuan meta-beku seperti amfibolit, meta-gabro dan meta-

granitoid secara tektonik disandingkan di dalam bagian Kompleks Metamorf 

Latimojong.   

Formasi Lamasi terdiri atas batuan beku mafik hingga menengah terekspos 

di Pegunungan Latimojong timur dan dekat dengan pantai barat laut Teluk Bone. 

Ini awalnya bernama Vulkanik Lamasi, dan digambarkan sebagai rangkaian aliran 

lava Oligosen, basal, andesit, breksi vulkanik dan vulkaniklastik (Djuri dan 

Sudjatmiko, 1974). Penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa daerah yang 

awalnya dipetakan sebagai basal dan andesit basaltik, juga termasuk serpentinit, 

gabro berlapis, gabro isotropik, mikrodiorit, tanggul lembaran basaltik, lava bantal 

(dengan rijang interstitial), hyaloclastite , tuf dan breksi vulkaniklastik. Kumpulan 

batuan yang lebih mafik ini kemudian dinamai Kompleks Lamasi. Penelitian ini 

menunjukkan umur Kapur hingga Oligosen. Umur-umur tersebut didukung oleh 

pengamatan lapangan yang menunjukkan bahwa batuan vulkanik ini ditindih oleh 

napal dan batugamping Miosen bawah hingga tengah (Djuri dan Sudjatmiko, 

1974). Litologi serupa terekspos di wilayah Pegunungan Bone, selatan 

Pegunungan Latimojong, di mana basal, andesit, dan riolit bawahan saling 

bertautan dalam klastik dan karbonat Eosen tengah hingga Miosen awal. 

Penelitian lain melaporkan usia untuk basal dan andesit yang dikatakan sebagai 

bagian dari Vulkanik Lamasi.  

Batuan intrusi Mio-Pliosen ditemukan di daerah Latimojong. Ini dianggap 

ekuivalen plutonik dari Miosen tengah hingga Seri Vulkanik Enrekang Pliosen. 

Data isotop Rb-Sr, Nd-Sm dan U-Pb digunakan untuk menyimpulkan bahwa 
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batuan magmatik ini melelehkan sumber kerak Proterozoikum Akhir hingga 

Paleozoikum Awal selama tumbukan benua-benua. Granitoid yang terpapar di 

wilayah Latimojong dikenal sebagai Granit Palopo atau Palopo Pluton Granitoid 

ini mengintrusi, atau bersinggungan dengan Kompleks Metamorf Latimojong, 

Kompleks Lamasi dan Grup Toraja. Granit Palopo terdiri dari granit berbutir 

sedang hingga kasar dan granodiorit. Granit terdiri dari kuarsa, ortoklas dan 

hornblend minor, sedangkan granodiorit terdiri dari fenokris plagioklas dan K-

feldspar yang lebih besar di dalam massa dasar kuarsa, feldspar, hornblend dan 

biotit (Simandjuntak, 1991).  

Batuan sedimen miosen atas yang dijelaskan di atas ditindih oleh 

batulumpur Miosen atas sampai Pliosen, batulanau, batupasir dan konglomerat 

Formasi Walanae (Grainge dan Davies, 1985) serta sampai 100 m alluvium, 

lempung, lanau, pasir, kerikil dan batugamping terkini (Djuri dan Sudjatmiko, 

1974 

2.1.3    Struktur 

Sulawesi dan sekitarnya merupakan daerah yang kompleks karena  

merupakan tempat pertemuan tiga lempeng besar yaitu; lempeng Indo-Australia  

yang bergerak ke arah utara, lempeng Pasifik yang bergerak ke arah barat dan  

lempeng Eurasia yang bergerak ke arah selatan-tenggara serta lempeng yang lebih  

kecil yaitu lempeng Filipina (Sompotan, 2012). 

Menurut Sompotan (2012) berdasarkan struktur litotektonik, Sulawesi dan 

pulau-pulau sekitarnya dibagi menjadi empat, yaitu ; Mandala barat (West & 

North Sulawesi Volcano-Plutonic Arc) sebagai jalur magmatik yang merupakan 

bagian ujung timur Paparan Sunda, Mandala tengah (Central Sulawesi 

Metamorphic Belt) berupa batuan malihan yang ditumpangi batuan bancuh 

sebagai bagian dari blok Australia, Mandala timur (East Sulawesi Ophiolite Belt) 

berupa ofiolit yang merupakan segmen dari kerak samudera berimbrikasi dan 

batuan sedimen berumur Trias-Miosen dan yang keempat adalah Fragmen Benua 

Banggai-Sula-Tukang Besi, kepulauan paling timur dan tenggara Sulawesi yang 

merupakan pecahan benua yang berpindah ke arah barat karena sesar strike-slip 

fault dari New Guinea. 
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Analisis biostratigrafi, geokronologi dan geokimia baru telah memberikan 

informasi tentang sejarah tektonik dari Wilayah Latimojong Sulawesi Selatan. Ini 

dimulai dengan pengembangan kompleks akresi (Kompleks Metamorf 

Latimojong) yang dirakit selama Kapur. Batuan ini kemudian mengalami 

deformasi dan terangkat di atas permukaan laut di beberapa titik sebelum Eosen. 

Hal ini kemungkinan berasosiasi dengan obduksi batuan yang berumur Eosen-

Oligosen (Kompleks Lamasi). Pengendapan material klastik dimulai kembali 

selama Eosen, pertama dalam pengaturan terestrial, yang kemudian berkembang 

menjadi terumbu dan endapan laut dekat pantai (Formasi Toraja). Selanjutnya fase 

vulkanisme terjadi selama Miosen hingga Pliosen (Seri Vulkanik Enrekang/ 

Palopo Pluton) dan sezaman dengan perkembangan patch reef (Formasi Makale). 

Sebagian besar urutan ini kemudian secara tektonik disandingkan di sepanjang 

zona sesar mendatar yang berkembang karena gaya transpresional terkait 

pembukaan Teluk Bone. Periode deformasi ini mungkin juga mendorong 

pengangkatan wilayah Latimojong, yang pada gilirannya menyebabkan 

terbentuknya endapan aluvial selama pertengahan Pliosen hingga sekarang 

(White, 2017). 
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Gambar 1 Peta Geologi Regional Sulawesi 

2.1.4    Sumber Daya Mineral dan Energi 

 Secara setempat, yaitu di daerah utara Gunung Gandang dijumpai 

mineralisasi tembaga, timbal, seng dan besi, yaitu pada batuan gunung api dan 

pada batuan terobosan. Karena sebaran batuan gununapi cukup luas, disertai 

penerobosan batuan granitoid yang cukap luas pula, maka kemungkinan di daerah 

ini mempunyai potensi mineral logam yang tinggi. Adanya alterasi seperti 

kloritisasi dan silisifikasi pada Batuan Gunungapi Lamasi juga merupakan 
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petunjuk adanya mineralisasi. Berbagai macam batuan beku terobosan yang ada 

menpunyai potensi sangat besar untuk keperluan bahan bangunan. (Djuri, 1998). 

2.2   Alterasi Hidrotermal 

Pada umumnya emas ditemukan dalam bentuk logam (native) yang terdapat 

di dalam retakan-retakan batuan kuarsa dan dalam bentuk mineral yang terbentuk 

dari proses magmatisme dan vulkanisme, bergerak berdasarkan adanya panas di 

dalam bumi. Beberapa endapan terbentuk karena proses metasomatisme kontak 

dan larutan hidrotermal. (Maulana,2017) 

Endapan hidrotermal merupakan jenis endapan bijih yang sangat penting 

karena endapan ini merupakan salah satu sumber utama dari bijih emas dan 

tembaga serta logam ekonomis lainnya. (Maulana,2017) 

 

          
Gambar 2 Skematik Diagram dari Jenis-jenis Endapan Hidrotermal 

 

Larutan hidrotermal adalah larutan panas dengan suhu 50 sampai 500°C 

yang berasal dari sisa cairan magma dari dalam bumi yang bergerak ke atas dan 

kaya akan komponen-komponen (kation dan anion) pembentuk mineral bijih dan 

terbentuk pada tekanan yang relatif tinggi (Pirajno, 2009). 

 Larutan sisa magma ini mampu mengubah mineral yang telah ada 

sebelumnya dan membentuk mineral-mineral tertentu. Secara umum, cairan sisa 

kristalisasi magma tersebut bersifat silika yang kaya alumina, alkali, dan alkali 
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tanah yang mengandung air dan unsur-unsur volatil. Larutan hidrotermal 

terbentuk pada bagian akhir dari siklus pembekuan magma dan umumnya 

terakumulasi pada litologi dengan permeabilitas tinggi atau pada zona lemah. 

(Maulana,2017) 

Menurut Pirajno (2009), secara umum proses pembentukan ore atau 

mineralisasi bijih pada endapan jenis hidrotermal dipengaruhi oleh beberapa 

faktor pengontrol, meliputi:  

1. Larutan hidrotermal yang berfungsi sebagai larutan pembawa mineral 

2. Zona lemah yang berfungsi sebagai saluran untuk melewati larutan 

hidrotermal  

3. Tersedianya ruang untuk pengendapan larutan hidrotermal 

4. Terjadinya reaksi kimia dari batuan induk/host rock dengan larutan 

hidrotermal yang memungkinkan terjadinya pengendapan mineral bijih (ore), 

5. Adanya konsentrasi larutan yang cukup tinggi untuk mengendapkan mineral 

bijih (ore) 

Akibat larutan hidrotermal bersifat sangat cair, larutan ini sangat mudah 

untuk melalui bidang-bidang rekahan pada batuan yang dilewatinya kemudian 

mengalami proses pendinginan dan mengendapkan ion-ion logam yang 

membentuk endapan dalam bentuk vein atau urat. Kuarsa sebagai mineral yang 

paling akhir terbentuk umumnya hadir dan terendapkan dalam urat-urat ini yang 

sering kali dijumpai bersama endapan emas. (Maulana, 2017) 

Endapan hidrotermal dicirikan dengan adanya endapan tipe urat atau vein 

type deposit, yang merupakan daerah tempat mineralisasi bijih terjadi dan 

membentuk tubuh yang diskordan (memotong tubuh batuan yang ada di 

sekelilingnya). Kebanyakan urat-urat terbentuk pada zona-zona patahan atau 

mengisi rongga-rongga pada batuan atau daerah rekahan. Banyak endapan yang 

bernilai ekonomis tinggi seperti emas, tembaga, perak, logam dasar (Pb-Zn-Cu) 

dan arsenik, merkuri dan mineral-mineral logam ekonomis lainnya yang 

berasosiasi dengan mineral-mineral pengotor (gangue mineral), seperti kuarsa dan 

kalsit pada batuan sampingnya (country rocks). dalam bentuk struktur urat. 

Kehadiran urat-urat ini merupakan salah satu penciri utama dari jenis endapan 

hidrotermal. (Maulana, 2017) 
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Hal lain yang sangat penting dalam mengenali endapan bijih tipe 

hidrotermal adalah kehadiran kumpulan mineral tertentu pada batuan yang dilalui 

oleh larutan hidrotermal sebagai respons akibat adanya reaksi antara larutan 

dengan batuan samping. Kumpulan mineral tersebut hadir dalam bentuk zona dan 

antara zona yang satu dengan yang lainnya dibatasi dengan adanya kehadiran 

mineral-mineral khas. Proses ini disebut dengan alterasi hidrotermal dan daerah 

pengaruh interaksi larutan tersebut dengan batuan samping disebut dengan zona 

alterasi (alteration zone). (Maulana, 2017) 

2.3   Air Asam Tambang 

Endapan bahan galian yang secara alami potensial menghasilkan air asam 

umumnya berupa bijih logam primer. Pembentukan air asam terjadi pada endapan 

mengandung mineral sulfida yang tersingkap atau berada dekat permukaan, 

sehingga pada kondisi terpapar pada udara bebas akan teroksidasi dan terlarutkan 

membentuk air asam. Air asam ini akan melarutkan logam-logam yang terlewati 

sehingga terdispersi bersama aliran permukaan atau air tanah, membentuk 

anomali geokimia atau peninggian nilai kandungan unsur logam pada daerah di 

sekitarnya. Dispersi unsur logam terlarut akan terus meluas ke arah hilir. Endapan 

bijih logam primer umumnya tersusun atas bahan resisten terhadap erosi, sehingga 

membentuk morfologi tinggi. Oleh sebab itu akan lebih memungkinkan air asam 

yang terbentuk mengalir dengan mudah ke arah daerah dengan morfologi lebih 

rendah di sekitarnya. (Suprapto,2006) 

Pada dasarnya, air asam tambang terbentuk dari kegiatan penggalian dan 

penimbunan di areal pertambangan. Kedua kegiatan tersebut berpotensi membuat 

mineral sulfida yang tadinya terkungkung dalam batuan di bawah permukaan 

menjadi terdedah (exposed) di udara terbuka. Hal tersebut menyebabkan 

terjadinya kontak antara oksigen, mineral sulfida, dan juga air yang dapat 

menyebabkan terjadinya reaksi oksidasi yang menghasilkan ion-ion ferro dan 

asam sulfat. Selain sebagai salah satu reaktan, keberadaan air juga akan 

melarutkan produk hasil oksidasi terutama asam sulfat yang mengakibatkan 

peningkatan keasaman air. Sehingga, air asam tambang menjadi bersifat korosif 

dan dapat menganggu ekosistem akuatik. air asam tambang juga berpotensi 

melarutkan ion-ion logam jika alirannya kontak dengan batuan yang mengandung 
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mineral-mineral logam dan dapat menyebabkan peningkatan kadar logam di 

dalam air (Gautama, 2019).  

Pembentukan air asam tambang tidak dipengaruhi oleh iklim, air asam 

tambang dapat ditemukan baik di lokasi pertambangan yang dengan tingkat curah 

hujan yang tinggi maupun pada daerah yang relatif kering. Hal tersebut terjadi 

karena sumber air untuk air asam tambang ini dapat berasal dari air hujan, air 

limpasan hujan, dan air tanah. Selain itu, pembentukan air asam tambang dapat 

berlangsung cepat ataupun lambat setelah terdedahnya mineral sulfida (Gautama, 

2019).  

Terdapat tiga komponen utama yang mempengaruhi terbentuknya air asaam 

tambang diantaranya adalah mineral sulfida sebagai sumber/penyedia asam, 

oksigen sebagai pengubah senyawa sulfida menjadi ion-ion yang mudah larut 

serta air sebagai reaktan dan pelarut ion-ion hasil reaksi oksidasi serta sebagai 

media transportasi  air asam tambang ke lingkungan (Wahyudi, 2014). 

Air asam tambang mengandung banyak unsur logam beracun berbahaya 

yang menyebar ke lingkungan sekitar dapat terjadi secara alami maupun sebagai 

akibat kegiatan pertambangan. Dispersi logam yang terjadi secara alami akan 

membentuk rona awal kandungan logam di daerah sekitar tubuh bijih yang tinggi, 

yaitu diatas rata-rata pada kerak bumi (Wahyudi, 2014). 
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Tabel 1 Mineral Sulfida umum yang menghasilkan asam ketika 

teroksidasi (Plumlee, 1999) 
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Tabel 2   Nilai Potensi Penetralan dan pH dari Mineral yang umum 

dijumpai (Jambor, 2003) 

 

Metode pengujian yang umum meliputi: net acid generation (NAG), acid 

neutralizing capacity (ANC) dan analisa kandungan total sulfur (S) untuk 

mendapatkan nilai maximum potential acid (MPA). Perlu diketahui bahwa nilai 

MPA yang dihitung berdasarkan total sulfur ini cenderung lebih besar dari potensi 

sebenarnya, karena yang terukur dalam total sulfur tidak hanya sulphide-sulfur, 

tapi juga organic-sulfur dan sulfate-sulfur. Dari nilai ANC dan MPA, kemudian 

dapat dihitung nilai net acid production potential (NAPP), dimana NAPP = MPA 
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– ANC. Berdasarkan nilai pH dari uji NAG dan nilai NAPP, maka selanjutnya 

dapat dilakukan pengklasifikasian jenis batuan berdasarkan sifat kimianya. 

Sebagai contoh adalah: NAG pH ≥ 4; NAPP≤0: non acid forming (NAF) dan; 

NAG pH 0: potentially acid forming (PAF). (Syamsidar, 2017) 

NAPP merupakan hasil selisih antara MPA dan ANC, Nilai positif NAPP 

mengindikasikan bahwa sampel berpotensi membentuk asam (PAF), sementara 

nilai negatif NAPP mengindikasikan bahwa sampel tidak berpotensi membentuk 

asam (NAF). (Syamsidar, 2017) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


